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1.1. Latar belakang

Istilah New media atau Media baru muncul pada awalnya diperkenalkan sejak
tahun 1969 sekitar akhir abad 20, istilah ini digunakan untuk menamai media jenis baru
yang menggabungkan antara media konvensional dengan media internet sebagai
transformasi media dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Dalam kurun beberapa tahun
belakangan ini media baru diramaikan oleh fenomena munculnya beberapa situs
jejaring sosial. Situs ini menyediakan tempat di dunia maya untuk membangun suatu
komunitas jejaring pertemanan yang dapat diakses oleh semua orang di seluruh dunia.

Secara sederhana, Media baru adalah media yang terbentuk dari interaksi antara
manusia dengan komputer dan internet secara khususnya. Termasuk di dalamnya ada
web, blog, online social network, online forum dan lain-lain yang menggunakan
komputer sebagai medianya. Media baru tidak dapat dipisahkan dari konteks
globalisasi. Dan globalisasi sebagai hasil perkembangan teknologi transportasi
komunikasi dan informasi. Maka semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi
yang terjadi memunculkan istilah istilah baru salah satunya E-Commerce yaitu proses
pembelian dan penjualan produk, jasa dan informasi yang dilakukan secara elektronik
dengan menggunakan jaringan komputer dan jaringan yang digunakan adalah jaringan
internet (Morissan, 2010:336).

Saat ini begitu banyak perusahaan yang merasa bahwa bisnisnya mengalami
perubahan yang signifikan semenjak adanya teknologi digital seperti e-commerce.
Pembelian dan penjualan produk, jasa, maupun informasi dapat dilakukan dimana saja
dan kapan saja. E-commerce dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi, seperti
email, katalog online dan shopping cart, EDI, File Transfer Protocol, dan layanan web.
Dengan adanya media baru berkomunikasi saat ini banyak perusahaan membangun
wadah e-commerce nya sendiri guna melakukan transaksi jual - beli langsung kepada
calon pelanggan.

Salah satu contoh perusahaan yang membangun e-commerce nya sendiri adalah
PT. Telekomunikasi Seluler. Alasan yang mendorong sebuah perusahaan termasuk PT.
Telekomunikasi Seluler membangun sebuah e-commerce adalah dengan menjadikan
perusahaannya sebagai wadah sarana bertransaksi produknya sendiri dan hal itu juga
mampu meningkatkan citra perusahaan di mata publik. Sebagai bentuk pengenalan



awal dari e-commerce naungan PT. Telekomunikasi Seluler mengadakan kegiatan
acara softlaunching yang bertujuan sebagai pengenalan kepada publik bahwa PT.
Telekomunikasi Seluler memiliki e-commerce sendiri dan sekaligus membangun citra
perusahaan melalui kegiatan timbal balik antara pihak internal, eksternal, dan pihak
terkait yang memiliki kepentingan didalamnya.

Softlaunching adalah acara yang bertujuan mengumumkan bahwa sesuatu
produk baru akan diperkenalkan kepada publik namun beberapa orang terpilih dahulu
untuk mencoba kelayakan dari produk tersebut, sebelum akhirnya diperkenalkan
umum ke publik. Adapun fungsi dilakukannya Softlaunching ini bagi pelaku bisnis
adalah untuk mengetahui apakah beberapa orang terpilih tadi menyukai produk
tersebut, serta untuk menerima kritik dan saran dari beberapa orang terpilih tersebut
agar dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam produknya sebelum
diperkenalkan secara umum ke publik. Dalam pelaksanaan kegiatan Softlaunching
berbagai persiapan yang harus dilakukan seorang humas. Adapun beberapa persiapan
acara yaitu membuat konsep acara, merangkai acara, membuat daftar tamu undangan,
mengundang tamu undangan, membuat press release dan, mengundang media massa
untuk menghadiri kegiatan tersebut. Dalam pelaksanaan acara Softlaunching aplikasi
99%Usahaku ini PT. Telekomunikasi Seluler menugaskan divisi SME Tele & Digital
Channel untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Serangkaian persiapan dilakukan
mulai dari awal hingga akhir pembuatan konsep acara, merangkai acara, persiapan
aplikasi sampai pemaksimalan kinerja fitur aplikasi yang akan dicoba pada saat acara
tersebut.

Namun pada pelaksanaan kegiatan Softlaunching ini dihadiri kurang dari
undangan yang ditentukan. Para undangan yang menjadi sasaran adalah para pelaku
UMKM di Indonesia yang tergabung dalam beberapa komunitas seperti Wahyoo, Kisel
dan lain — lain. Hal ini membuat penyampaian informasi dilihat kurang efektif karena
informasi yang disampikan tidak terjuju pada sasaran dan ketidakmaksimalnya dalam
kegiatan timbal balik antara perusahan dengan para undangan yang diundang dalam
kegiatan Softlaunching tersebut.



1.2 Topik Laporan

Berdasarkan berbagai kegiatan yang dilakukan selama Kuliah Kerja Praktik di
PT. Telekomunikasi Seluler. serta uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang
tersebut, maka dari itu penulis membuat topik laporan hasil Kuliah Kerja Praktik yaitu
“Aktivitas Public Relations PT Telekomunikasi Seluler Dalam Kegiatan
Softlaunching Aplikasi 99% Usahaku”

1.3 Tujuan Kuliah Kerja Praktik
Berikut beberapa tujuan dilaksanakannya Kuliah Kerja Praktik:

1. Untuk mengetahui peran hubungan masyarakat pada Divisi SME Tele &
Digital unit Digital channel PT. Telekomunikasi Seluler.

2. Untuk mengetahui kegiatan Public Relations yang dilakukan Divisi SME
Tele & Digital unit Digital channel PT. Telekomunikasi Seluler.

3. Untuk mengetahui peran hubungan masyarakat dalam menyelenggarakan
kegiatan SoftLaunching aplikasi 99% Usahaku oleh PT. Telekomunikasi
Seluler.

1.4 Manfaat Kuliah Kerja Praktik

Hasil laporan Praktik Kerja Lapangan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Dalam laporan Kuliah Kerja Praktik (KKP) ini, manfaat teoritis yang

penulis ingin sampaikan adalah:

1. Untuk dapat mengaplikasikan antara teori yang diperoleh selama
perkuliahan dan dapat memeraktikannya di dalam lingkup pekerjaan
yang nantinya akan dilakukan.

2. Dapat menambah wawasan yang luas mengenai dunia kerja sebagali
humas di perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara).

1.4.2 Manfaat Praktis
Sedangkan manfaat praktis yang penulis dapatkan selama melakukan
Kuliah Kerja Praktik (KKP) adalah mengetahui bagaimana pekerjaan
seorang praktisi humas serta persiapan berbagai kegiatan menuju
softlaunching aplikasi yang dilakukan Divisi SME Tele & Digital unit
Digital Channel. agar penulis dapat menerapkan ilmu yang diperoleh
dari Kerja Praktik Lapangan.



1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah proses penulisan dan penyelesaian laporan
penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut :

1. BAB | Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, topik laporan,
tujuan kuliah kerja praktik, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il Kerangka Teori yang berisi tentang tinjauan pustaka uraian
tentang konsep dan teori yang relevan dengan topik laporan dan
Prosedur Ideal (teoritis) sesuai topik laporan.

3. BAB Il Gambaran Divisi SME Tele & Digital PT. Telekomunikasi
Seluler yang berisi tentang sejarah, gambaran dan ruang lingkup
pekerjaan, gambaran unit kerja, struktur organisasi, serta pelaksanaan
kegiatan kuliah kerja praktik

4. BAB IV Pembahasan yang berisi tentang gambaran selama kuliah kerja
praktik dan perbandingan antara teori dan praktik dalam pelaksanaan
kegiatan kuliah kerja praktik.

5. BAB V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.






